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PENDAHULUAN

Abstract: Partisipasi belajar merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran, apabila partisipasi belajar peserta didik
baik, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan
oleh guru dalam RPP dapat didicapai secara maksimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran FGD (Focus Group Discussion) berbantuan poster terhadap
partisipasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sosiologi. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment,
sedangkan design penelitian yang digunakan adalah Posttest Only With
Nonequivalent. Populasi yang diteliti adalah peserta didik SMAN 10 Mataram
dengan sample dari dua kelas yakni XII-IPS D sebagai kelas eksperimen dan
XII-IPS E sebagai kelas kontrol, dengan menggunakan teknik pengambilan
simple random sampling. Instrumen pengumpulan data telah melalui uji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan SPSS 25 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelas eksperimen mendapat rata-rata skor (38,06) lebih tinggi dari kelas
kontrol (28,84), data tersebut menunjukan adanya perbedaan rata-rata skor
yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran FGD (Focus Group Discussion)
berbantuan poster berpengaruh pada partisipasi belajar Sosiologi.

Keywords: Focus Group Discussion, partisipasi belajar, poster.

Berdasarkan kajian yang dilakukan

oleh

Idealnya Pendidikan di sekolah harus
menjamin Kketerlaksanan proses pembelajaran
yang efektif. Menurut Setyosari (2014) salah satu
cara untuk melihat apakah pembelajaran sudah
terlaksana secara efektif adalah dengan melihat
keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran berlangsung. Keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran atau yang lebih umum
dikenal dengan partisipasi belajar dapat diartikan
sebagai keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang tercermin melalui perilaku
fisik, psikis, dan sosial mereka. (Handayani,
2013). Partisipasi belajar adalah salah satu tolak
ukur untuk melihat Kketercapaian tujuan
pembelajaran, apabila partisipasi belajar peserta
didik baik, maka dapat dipastikan tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan oleh guru
dalam RPP dapat didicapai secara maksimal.

Akan tetapi pada kenyataannya, dalam
pelaksanaan pembelajaran partisipasi belajar
peserta didik masih sangat rendah. Rendahnya
partisipasi belajar peserta didik di kelas juga
terjadi pada pembelajaran Sosiologi (Erin, 2022).
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Rahmawati (2019) partisipasi belajar Sosiologi
peserta didik masih sangat rendah, Penelitian
oleh Jefri (2019) dan Sulistyowati (2020) juga
mengungkapkan bahwa partisipasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Sosiologi cenderung
rendah. Masalah ini dikarenakan pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran masih
berpusat pada guru serta penggunaan model dan
metode yang kurang sesuai.

Model pembelajaran yang peneliti
tawarkan untuk dapat menjawab persoalan
tersebut adalah model pembelajaran FGD (Focus
Group Discussion). Beberapa hasil kajian berikut
menunjukan bahwa model pembelajaran FGD

berpengaruh  baik terhadap pembelajaran.
Berdasarkan hasil riset Hidayati (2016)
diungkapkan  bahwa  penggunaan  model

pembelajaran FGD dapat meningkatkan hasil
belajar serta meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Hampir sama, hasil senada
juga diungkapkan melalui penelitian Hayati
(2020) bahwa metode pembelajaran FGD
bedampak baik terhadap perbaikan sikap sosial
dan kemampuan berpikir Kkritis. Selanjutnya
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penelitian Aswat (2019), Junaidi (2021) dan
Widya (2019) mengemukakan bahwa penerapan
model FGD dapat berpengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan beberapa kajian literatur di
atas, terdapat persamaan sekaligus juga
perbedaan, persamaannya Yyaitu terletak pada
kesamaan model pembelajaran yang digunakan,
yaitu penggunaan model pembelajaran FGD.
Sedangkan perbedaanya adalah pada objek
penelitian yang dituju serta penggunaan media
pembelajaran yang digunakan. Pada umumnya
pelaksanaan FGD biasanya dibantu dengan
sebuah kertas dalam kegiatan pembagian topik
diskusi tiap kelompok, sedangkan pada penelitian
ini melibatkan bantuan poster sebagai media
pembelajaran, di dalam poster di sajikan animasi
berwarna dan ilustrasi yang menarik agar peserta
didik terarik dan terpacu untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil riset yang
dilakukan oleh Sukardi, dkk (2023) bahwa
penggunaan media poster dalam pembelajaran
berpengaruh  signifikan pada peningkatan
keaktifan peserta didik. Hampir sama dengan
riset yang dilakukan oleh Syti (2023) pengunan
poster dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan minat dan motivasi belajar
peserta didik, serta berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik, ditunjukan
dengan meningkatnya nilai raport peserta didik
dan rata-rata mencapai ketuntasan minimum.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Rahmah  (2019) mengungkapkan bahwa
penggunaan poster sebagai media untuk
menunjang pembelajaran di sekolah berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik. Perbedaan selanjutnya
adalah terletak pada indikator variabel partisipasi
belajar yang diteliti. Berdasarkan sumber jurnal
yang dijadikan rujuakan, indikator partisipasi
belajar yang biasa digunakan adalah meliputi
partisipasi bertanya dan berpendapat serta
partisipasi dalam diskusi kelompok. Sedangkan
pada penelitian ini terdapat satu indikator
tambahan yang masih sangat jarang untuk diteliti,
yaitu partisipasi dalam mengumpulkan tugas

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena ingin membuktikan adanya
pengaruh antar variabel X (Model Pembelajaran
Focus Group Discussion) Berbantuan Poster)
terhadap variabel Y (Partisipasi Belajar peserta
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didik). Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperimen, sedangkan
design penelitian yang digunakan adalah Posttest
Only With Nonequivalent Group Design. Setiap
siswa SMA Negeri 10 Mataram kelas XII IPS
adalah subjek penelitian ini. Dari subjek itu
kemudian dua kelas akan dijadikan sampel untuk
dijadikan kelas eksperimen dan kelas control.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran dengan model FGD (Focus Group
Discussion) berbantuan poster. Sedangkan kelas
kontrol tidak mendapat perlakuan melainkan
mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional. Kemudian pada
tahap akhir, peneliti memberikan Posttest untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Peneliti menggunakan tekhnik pengambilan
sample yaitu simple random sampling setelah
melakukan penyepadanan kelas. Kedua kelas ini
masih menerima pengajar dan materi pelajaran
yang sama.

Data pada penelitian ini diperoleh dari
observasi partisipasi belajar, Lembar observasi
partisipasi belajar terdiri dari lima indikator yang
diuraikan menjadi 15 butir pernyataan. Kegiatan
observasi melibatkan empat orang observer
untuk mengisi lembar observasi, kegiatan
observasi dilakukan di kelas eksperimen dan
kontrol saat pembelajaran berlangsung. Sebelum
dilakukannya proses pengambilan data, terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
instrument yang digunakan. Untuk menguji
kualitas instrument penelitian yang dibuat, maka
dilakukan uji validasi isi instrument, Validasi
dapat dihitung dengan koefisien menggunakan
Product Moment. Data dikatakan valid jikar
hitung > r tabel pada taraf 5%. Instrumen yang
sudah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji
reliabelitas instrument. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan Cronbach
Alpha. Data dapat dinyatakan realiabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Selanjutnya uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji T Uji
Independent Sampel T-Test dengan taraf
signifikansi 5%. Uji hipotesisi dilakukan setelah
persyaratan analisis terpenuhi berupa uji
normatitas menggunakan Shapiro Wilk dan uji
homogenitas menggunakan uji Levene. Seluruh
pengolahan data pada penelitian ini akan
menggunakan bantuan SPSS 25 For Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Hasil analisis pada penelitian ini
dituangkan dalam laporan penelitian. Instrument
penelitian telah melewati uji validitas dan
reliabilitas sebelum digunakan untuk. Sebabanyk
13 butir soal dinyatakan valid, kemudian nilai
Cronbach Alpha > 0,6 yaitu 0,884, sehingga
dapat disimpulkan seluruh soal yang telah valid
dapat dinyatakan reliabel dan berada pada
kategori sangat tinggi. Selanjutnya uji hipotesis
akan dilakukan dengan uji Independent Sample T

Tes, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis berupa uji
normalitas dan homogenitas.

Uji Normalitas

Untuk hasil uji normalitas partisipasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran
sosiologi kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan uji Shapiro Wilk dapat dilihat pada Tabel
1 berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Normalitas

ShapiroWilk
Ket.
Kelas Sig.
Partisipasi Belajar Eksperimen 138 Berdistribusi Normal
Kontrol .867
Hasil uji normalitas dengan taraf Uji Homogenitas

signifikansi 5% (0,05) di atas menunjukan nilai
signifikansi memperoleh Sig. 0,138 untuk kelas
eksperimen dan 0,867 untuk kelas kontrol > 0,05.
Hasil ini menunjukan bahwa data posttest di
kelas control dan kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Levene dengan dasar
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05 maka data dapat dikatakan
homogen. Untuk hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene's  Test for | Ket
Equality of Variances

F Sig.
Partisipasi ~ Equal Variances 1.348 235 Homogen
Belajar Assumed
Equal Variances Not
Assumed

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi 0,253 > 0,05, maka dapat
data dapat dikatakan homogen.

Uji Hipotesis
Uiji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji T Independent Sample Test,

dengan dasar pengambilan keputusan apabila
nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat
perbedaan partisipasi belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, Hasil uji hipotesis
pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

t-test for Equality of Means

Sig.  (2-Ket.
T df tailed)
Partisipasi ~ Equal Variances4.209 35 .000
Belajar Assumed Ho ditolak
Equal Variances Not4.244 33.048  .000
Assumed
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat kita
lihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00 <
0,05. Dari nilai tersebut dapat kita lihat bahwa
terdapat perbedaan antara tingkat partisipasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran
sosiologi antara kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan berupa penggunaan model
pembelajaran FGD berbantuan poster dengan
kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan
melainkan mengunakan model pembelajaran
konvensional yang biasanya digunakan guru.
Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa
terdapat  pengaruh  penggunaan  model
pembelajaran FGD berbantuan poster terhadap
partisipasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Sosiologi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian peneliti ini
didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00
menggunakan uji Independent Sample Test lebih
kecil 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Data
tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh
penggunaan model  pembelajaran  FGD
berbantuan poster pada pembelajaran sosiologi
terhadap partisipasi belajar peserta didik.
Penelitian lainnya yang mendapati hal yang sama
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
(2016) mengungkapkan bahwa penggunaan
model pembelajaran FGD dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar
peserta didik. Selanjutnya penelitian Hayati
(2020) mengungkapkan bahwa  metode
pembelajaran FGD  berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan sikap
sosial. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Sya’bani (2017) menyatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran FGD dapat
meningkatkan keaktifan menyatakan pendapat
peserta diskusi. Akan tetapi penelitian di atas
memiliki kelemahan, dimana penerapan FGD
melalui 3 tahapan, 3 tahapan ini memakan waktu
yang cukup lama, hal ini bisa diminimalisir
dengan bantuan poster sebagai media
pembelajaran. Penggunaan poster sebagai media
pembelajaan dapat membantu guru dalam
tahapan pembagian dan penyampaian topik
pembahasan tiap kelompok. Poster yang berisi
garis, kata-kata dan ilustrasi visual lainnya dapat
menarik minat, serta dapat membantu peserta
didik dalam memahami dan menganalisis topik
pembahasan yang didapat.

Menurut penelitian ini, poster efektif
dalam pengembangan partisipasi belajar peserta
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didik sebagai media pendukung dalam penerapan
model pembelajaran FGD. Selama pembelajaran
berlangsung siswa banyak bertanya dan
berdiskusi dengan temannya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, hal ini
dapat menjadi tanda ketetarikan siswa pada
psoter pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sukardi, dkk
(2023) penggunaan poster sebagai media
pembelajaran dapat memudahkan peserta didik
memahami tugas topik yang diberikan, serta
termotivasi untuk mengerjakan tugas. Dalam
penelitian yang sama juga diungkapkan bahwa
penggunaan media poster dalam pembelajaran
berpengaruh  signifikan pada peningkatan
keaktifan peserta didik. Hampir sama dengan
riset yang dilakukan oleh Syti (2023) pengunan
poster dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan minat dan motivasi belajar, serta
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Rahmah (2019) mengungkapkan
bahwa penggunaan poster sebagai media untuk
menunjang pembelajaran di sekolah berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran FGD
peserta didik di kelas peneliti mendapati siswa
ikut berperan dalam kegiatan pembelajaran dan
diskusi dalam kelompok, aktivitas yang
dilakukan antaralain mendengar dan mencatat
penjelasan, berkomunikasi, memberikan ide, dan
memberikan pendapat tentang topik atau tugas
yang diberikan. Penelitian ini diperkuat oleh
penelitian terdahulu dari Junaidi (2021), dalam
penelitian tersebut diungkapkan bahwa model
pembelajaran FGD memungkinkan peserta didik
untuk mengungkapkan pendapat,
mengeksplorasi pengetahuan dan menciptakan
suasana  emosional yang  kuat dalam
menyelesaikan suatu masalah pembelajaran
dengan mengumpulkan setiap ide dan pemikiran
dari setiap anggota grup. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Hidayani (2016) mengungkaplan
bahwa model pembelajaran FGD mampu
meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam
mengekspresikan kemampuan berbahasa yang
sebelumnya sudah dipelajari dan memudahkan
pengembangan labirin pikiran peserta didik
untuk lebih kritis.

Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kelas eksperimen lebih  unggul
dibandingkan kelas kontrol dalam hal tingkat
partisipasi belajar, karena pembelajaran pada
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kelas  eksperimen  menggunakan  model
pembelajaran FGD berbantuan poster, sedangkan
pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Partisipasi belajar
peserta  didik pada  kelas  eksperimen
mendapatkan rata-rata skor 36,94 sedangkan
kelas kontrol mendapat rata-rata skor 29,95. Nilai
rata-rata kelas eksperimen mendapat skor yang
lebih unggul karena dalam penerapan model
pembelajaran FGD, peserta didik diberikan
kesempatan  untuk  terlibat penuh  saat
pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Tamam, 2020), ia mengungkapkan
FGD dalam pembelajaran dapat menjadikan
siswa terlibat aktif dalam setiap aktivitas
pembelajaran, diantaranya terlibat dalam sesi
diskusi dan merumuskan respon terhadap topik
yang disajikan oleh guru, mengemukakan ide-ide
dan pendapat secara rasional. Dalam penelitian
Indirizal (2014) dijelaskan lebih lanjut lagi
bahwa dalam FGD guru sebagai moderator akan
berintraksi langsung dengan peserta didik dan
menunjuk peserta didik secara acak, baik itu
untuk berpendapat, mengemukakan ide dan
sebagainya, sehingga memungkinkan semua
peserta didik dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran.

Pada penelitian ini ditemukan indikator
yang paling sering muncul adalah indikator
partisipasi dalam mengikuti pembelajaran dan
sesi diskusi. Siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol mendapat skor rata-rata pada skala sering
dan sangat sering pada indikator mengikuti
pembelajaran dan sesi diskusi. Meskipun
demikian faktanya peserta didik pada kelas
eksperimen mendapat skor yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.
Sebagaimana  pernyataan dari  penelitian
terdahulu  dari  Hidayani  (2016), ia

mengungkapkan bahwa FGD yaitu dapat: (1)
merangsang siswa untuk memikirkan gagasan
baru saat sesi dikusi; (2) menambah keberanian
peserta didik untuk berbicara tentang topik yang
dibahas; (3) memperoleh informasi yang banyak
secara cepat (4) menghasilkan ide-ide untuk
penelitian lebih mendalam (5) mengidentifikasi
dan menggali informasi mengenai kepercayaan,
sikap dan perilaku kelompok tertentu.

Model pembelajaran FGD didasarkan pada
prinsip-prinsip teori konstruktivistik, Dimana
seperti pada penelitian Wahab (2020) bahwa teori
konstruktivistik merujuk pada bagimana cara
mengabstraksi  pengalaman  sebagai  hasil
interaksi antara peserta didik dengan realitas
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yang dialaminya, baik itu realitas pribadi, alam,
maupun realitas sosial untuk mengkonstruksi
pengetahuan peserta didik itu sendiri. Temuan
pada penelitian ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran FGD yang dilakukan
menggunakan pendekatan konstruktivistik teruji
efektif dalam meningakatkan partisipasi belajar
peserta didik. Hal ini dikarenakan belajar
konstruktivistik menkitkberatkan pada interaksi
sosial, kerjasama, dan kegiatan bersama yang
menitikberatkan pada partisipasi dan keaktifan
pesert didik dalam membangun pemahaman
(Sukardi, Wahidah, dkk. 2024). Hasil kajian ini
memperkuat temuan Tamam (2020), di mana
dalam penelitian itu ia mengungkapkan bahwa
karakteristik FGD yang berupa dikusi dapat
memungkinkan peserta didik untuk berperan
penuh dalam pembelajaran. Diskusi berisi
aktivitas bersama antar tiap peserta didik, yaitu
berupa intraksi, kerjasama baik dengan sesama
maupun lingkungan sekitarnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran FGD ini menerapkan
kebebasan tiap inidividu peserta didik dalam
penyampaian pendapat, ide sanggahan dan
sebagainya mengenai topik pembahasan.
Pengkolaborasian poster dalam pembelajaran
juga memberikan kemudahan bagi peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran dengan
mudah dan efisisen. Kemudian pada penerapan
model pembelajaran FGD  ini, proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
partisipasi belajar peserta didik dapat meningkat,
sehingga terdapat perbedaan tingkat partisipasi
belajar peserta didik yang menerapkan model
pembelajaran FGD dengan kelas yang tidak
mendapatkan penerapan model FGD.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan dengan memperhitungkan hasil
hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada pengaruh model pembelajatan FGD
berbantuan poster terhadap partisipasi belajar
siswa pada mata pelajaran sosiologi. Peneltian ini
membuktikan bahwa partisipasi belajar sosiologi
pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran FGD berbantuan poster
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional. = Dalam  penerapan  model
pembelajaran FGD siswa diberikan ruang untuk
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ikut  berpartisipasi dalam  berkomunikasi,
memberikan ide, dan memberikan pendapat
tentang  topik yang dibahas sehingga
pembelajaran lebih kontekstual, parisipatif dan
materi pembelajaran mudah dipahami oleh siswa.
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